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ABSTRAK 

 

YULIANTO. 2019. “Pengaruh latihan ball feeling dan agility terhadap 

kemampuan menggiring bola pemain futsal klub latansa 

kota pekanbaru”. 

 

Permasalahan yang utama ketika penulis melakukan observasi dan 

wawancara dengan pemain adalah banyaknya pemain yang kurang 

memperhatikan teknik menggiring bola saat petandingan futsal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh latihan ball feeling dan agility terhadap 

kemampuan menggiring bola pemain futsal klub latansa kota pekanbaru. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan design 

rancangan (One group Pre-Test  and One group Post-Test). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pemain futsal klub latansa kota pekanbaru berjumlah 23 

orang. Sampel penelitian berjumlah 12 pemain futsal klub latansa kota pekanbaru 

yang diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen untuk mengukur 

penelitian ini yakni tes menggiring bola dari buku tes dan pengukuran pendidikan 

jasmani. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji t pada taraf signifikan α 

= 0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa 

hal  berikut. Pertama, penggunaan metode latihan dapat diterapkan dalam latihan. 

Pemain mengikuti berbagai aktivitas latihan dengan baik dan didapatkan data 

yang diperoleh berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, dimana 

hasil dari analisis uji hipotesis  thitung (20,52) > ttabel (2,20) pada taraf signifikansi 

α = 0,05 pada jumlah sampel 12 orang, jadi dapat disimpulkan. Terdapat pengaruh 

yang signifikan  latihan ball feeling dan agility terhadap kemampuan menggiring 

bola pemain futsal kota pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Ball Feeling, Agility, Kemampuan Menggiring bola  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari-hari manusia yang 

berguna membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga 

telah memberikan kontribusi yang positif yang nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga juga turut berperan dalam 

peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pengembangan 

yang berkelanjutan. 

Di Indonesia, olahraga dimasyarakat tidak hanya kepentingan 

kependidikan, rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang 

prestasi. Hal ini dijelaskan dalam Undang-Undang RI No 3 tahun 2005 

tentang system keolahragaan nasional pada BAB II Pasal 4 dijelaskan sebagai 

berikut : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi,kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mepererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta 

mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.” 

Adapun dalam perkembangannya olahraga telah menjadi kebutuhan bagi 

masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dan melaksanakan aktifitas sehari-hari serta memiliki 

kemampuan untuk berprestasi. Dan untuk mencapai suatu prestasi tidaklah 

mudah untuk meraihnya perlu dilakukan pembinaan dan pengembangan 

tersebut. Sesuai dengan tujuan prestasi yang dijelaskan dalam Undang-

Undang Repoblik Indonesia No. 3 pasal 27 ayat 4 (2005:20) bahwa: 
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 Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan kumpulan olahraga, menumbuh-kembangkan serta 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga dapat dicapai bila 

dilakukan pembinaan dan mengembangkan prestasi dari program latihan. 

Salah satu cabang olahraga yang sangat berekembang dalam peraturan 

olahraga prestasi di Indonesia adalah futsal. Untuk mencapai prestasi yang 

optimal khususnya pada olahraga futsal ada beberapa faktor penentu yaitu : 

eksternal dan internal. Faktor eksternal meliputi program latihan, sarana dan 

prasarana, keluarga, gizi dan pelatih selanjutnya faktor internal meliputi 

kondisi fisik, motivasi yang dimiliki pemain dapat mempengaruhi semangat 

atlet dalam mengikuti pertandingan maupun latihan yang diberikan, teknik, 

taktik dan mental. 

Permainan futsal adalah cabang permainan beregu atau permainan team, 

untuk mencapai kerjasama team yang baik diperlikan pemain-pemain yang 

dapat menguasai semua bagian-bagian dan macam-macam teknik dasar dan 

keterampilan bermain futsal, sehingga dapat memainkan bola dalam segala 

posisi dan situasi dengan cepat, tepat, dan cermat, artinya tidak membuang-

buang energi dan waktu. Kondisi fisik dan tehnik merupakan kemampuan 

yang sangat di butuhkan untuk taktik, taktik sulit di realisasikan bila belum 

memiliki kondisi fisik dan tehnik yang baik. Selain itu, taktik juga 
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membutuhkan mental yang baik, karena mental mempengaruhi taktik baik 

individual maupun kelompok.(Syafruddin, 1999 : 25). 

Berdasarkan uraian–uraian di atas dapat di katakan bahwa faktor kondisi 

fisik, tehnik, taktik dan mental memegang peranan penting dalam mencapai 

prestasi yang di inginkan. Bila salah satu unsur belum memiliki atau di 

kuasai, maka prestasi terbaik tidak akan di capai. 

Teknik dasar dalam olahraga futsal sangat berpengaruh penting sebagai 

fondasi awal bagi pemain. Sedangkan pengertian teknik dasar itu sendiri 

adalah semua kegiatan yang mendasari sehingga dengan modal sedemikian 

itu sudah dapat bermain futsal. Menurut Justinus dalam Dani (2016:15) teknik 

dasar futsal ada 6 yaitu : “1) Passing dan kontrol, 2) Chipping, 3) Dribbling, 

4) Heading dan Shooting. 

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa salah satu teknik yang terpenting 

dalam permainan futsal adalah dribbling. Dribbling merupakan kemampuan 

yang dimiliki setiap pemain dalam menguasai bola sebelum diberikan kepada 

temannya untuk menciptakan peluang dalam mencetak gol. Menurut Asmar 

(2008:66). Menggiring bola bertujuan untuk : “1) Mendekati jarak kesasaran, 

2) Melewati lawan, 3) Menghambat”. 

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari pelatih maupun 

pengurus klub latansa Kota Pekanbaru pada bulan Januari 2019. Klub latansa  

Kota Pekanbaru sudah sering mengikuti event-event futsal, tapi prestasinya 

kurang baik, contohnya sewaktu mengikuti tournamen futsal tingkat klub Se-

Kota Pekanbaru pada tahun 2017, hanya masuk babak 8 besar. Pada tahun 
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2018 mengikuti turnamen futsal tingkat klub Se-Kota Pekanbaru hanya 

masuk babak 16 besar dan gaf ramadhan gugur digroup maupun liga 

nusantara hanya finis di semifinal dll. 

Menurut informasi dari pelatih dan beberapa pemain futsal klub Latansa 

Kota Pekanbaru, mereka telah melakukan latihan untuk meningkatkan 

keterampilan dribbling. Akan tetapi latihan yang mereka lakukan belum 

sesuai dengan prinsip-prinsip latihan sebenarnya dan mereka belum 

menemukan metode latihan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

menggiring bola, dalam permainan futsal menggiring bola (dribbling) saat 

penting sekali fungsi dalam memperoleh angka. Perlu diketahui juga 

frekuensi latihan klub latansa masih kurang baik dengan pemain yang kadang 

tidak sesuai, klub latansa kota pekanbaru sendiri latihan nya 4 atau 3 kali 

dalam seminggu (disesuaikan). Karena pentingnya penguasaan teknik 

dribbling yang termasuk sebagai penentu berprestasinya sebuah tim futsal, 

maka perlu diadakan latihan secara bersungguh-sungguh dan terus menerus. 

Maka dari itu dibutuhkan suatu latihan agar dapat memaksimalkan 

kemampuan menggiring bola (dribbling) ini. 

Berdasarkan uraian diatas, jelas pemain futsal klub Latansa Kota 

Pekanbaru, kurang melakukan bentuk-bentuk latihan untuk meningkatkan 

kemampuan menggiring bola dan belum melakukan latihan dengan efektif, 

sehingga kemampuan menggiring bola mereka tidak maksimal. Untuk 

meningkatkan kemampuan menggiring bola dibutuhkan sistem latihan yang 

tepat, efesien dan terarah. Sebenarnya cukup banyak bentuk-bentuk yang 
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dapat meningkatkan kemampuan menggirng bola tapi peneliti mengambil dua 

bentuk latihan yaitu : 1) latihan Ball feeling, 2) Agility. 

Lemahnya ball feeling pemain futsal klub Latansa Kota Pekanabaru itu 

terlihat pada saat menggiring bola (dribbling) bola masih sering terlepas, 

menggiring bola masih jauh dari jangkauan kaki, menggiring bola 

pandangannya masih tertuju pada bola, dan lain sebagainya. Faktor ini akan 

sangat besar pengaruhnya di dalam keterampilan seseorang dalam menggiring 

bola. Ball feeling artinya adalah perkenalan awal terhadap bola atau rasa 

kepekaan terhadap bola, dimana di dalam futsal seorang pemain harus 

merasakan dalam menyentuh bola, harus bisa melakukan  penguasaan  bola  

dengan  kaki  dengan  baik. Namun kenyataannya, proses berlatih ball feeling 

pemain futsal klub Latansa Kota Pekanbaru sampai saat ini masih sangat 

kurang. Sering dijumpai pelatih dalam memberikan model latihan hanya 

sebatas gerakan tertentu saja dengan pelaksanaan yang dilakukan secara 

berulang- ulang, dapat dikatakan bentuk latihan ball feeling terlihat monoton 

dan kurang bervariatif. 

Pemain futsal klub Latansa Kota Pekanbaru, kemampuan menggiring 

bola (dribbling) masih rendah. Hal itu tarlihat dari gerakan tubuh yang kaku, 

kurang lincah, dan lambat pada saat menggiring bola, sehingga pada saat 

ingin melewati lawan bola mudah diambil atau dipotong, serta mudah dibaca 

lawan, dan lain sebagainya. Kurangnya kemampuan  menggiring  bola  pada 

pemain futsal klub Latansa Kota Pekanbaru seperti, penguasaan bola terhadap 

kaki, kelincahan (agility) saat membawa bola maupun tanpa bola, sehingga 
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perlu diupayakan peningkatan dalam hal menggiring bola dan juga kelincahan 

gerak tubuh. Unsur yang mendukung salah satunya adalah latihan ball feeling 

dan agility. 

Berdasarkan pengamatan penulis ketika melihat pemain futsal klub 

Latansa Pekanbaru, banyak pemain memiliki kekurangan dalam gerakan 

menggiring bola. Penulis melihat sering kali pemain mudah kehilangan bola, 

penguasaan bola yang tidak baik, masih kakunya gerakan dalam menggiring 

bola. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sejauh mana 

pengaruh latihan Ball feeling dan Agility terhadap kemampuan menggiring 

bola pemain futsal klub Latansa Kota Pekanbaru. 

B. Identifikasi Masalah. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 

maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan prestasi futsal klub Latansa kota Pekanbaru yang tergolong 

lambat dibuktikan dalam kejuaraan yang pernah diikuti. 

2. Pada  saat  pemain futsal Latansa kota pekanabaru melakukan gerakan 

menggiring bola, bola sering terlepas dari jangkauan kaki, pandangan 

masih tertuju kepada bola, sehingga menyebabkan kurang efektifnya 

gerakan. 

3. Proses berlatih  ball feeling dan agility pemain futsal klub Latansa kota 

Pekanbaru sampai saat ini masih kurang, gerakan yang terlihat monoton 

dan kurang bervariatif. 
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4. Gerakan tubuh yang kaku, kurang lincah, dan lambat pada pemain futsal 

Latansa kota Pekanbaru pada saat menggiring bola, sehingga pada saat 

ingin melewati lawan bola mudah diambil atau dipotong, serta mudah 

dibaca lawan. 

5. Belum diketahuinya pengaruh latihan ball feeling dan agility terhadap 

kemampuan menggiring bola pada pemain futsal klub Latansa kota 

Pekanabaru 

C. Pembatasan Masalah. 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 

penelitian, serta keterbatasan peneliti dalam hal waktu, dana, dan kemampuan 

maka masalah penelitian ini dibatasi untuk mengetahui pengaruh latihan ball 

feeling dan Agility terhadap kemampuan menggiring bola pemain futsal klub 

Latansa Kota Pekanbaru. 

D. Perumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah serta 

pembatasan masalah diatas maka rumusan penelitian ini adalah: Apakah ada 

pengaruh latihan Ball feeling dan Agility terhadap kemampuan menggiring 

bola pemain futsal klub Latansa kota Pekanbaru. 

E. Tujuan Penelitian. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh latihan 

Ball Feeling dan Agility terhadap kemampuan menggiring bola pemain futsal 

klub Latansa kota Pekanbaru. 
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F. Manfaat Penelitian. 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

diharapkan berguna bagi: 

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memenuhi dalam 

memperoleh gerlar Sarjana Olahraga (S.Or) pada jurusan Kesehatan dan 

Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk meningkatan 

kemampuang dribbling (menggiring bola) dengan memberikan bentuk 

latihan Ball Feeling dan Agility secara terprogram dan kontiniu. 

3. Pemain, sebagai bahan masukan dalam peningkatan kemampuan dribbling 

(menggiring bola pemain) pemain. 

4. Kampus, sebagai bahan bacaan diperpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Penelitian ini selanjutnya untuk dijadikan refrensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, terlihat bahwa nilai thitung (20,52) 

lebih besar dari ttabel (2,20). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

secara signifikan akibat latihan ball feeling dan agility terhadap kemampuan 

menggiring bola pemain futsal klub latansa kota pekanbaru. Kemudian terdapat 

juga peningkatan kemampuan menggiring bola dengan rata-rata (mean) 18,81 

pada saat tes awal dan tes akhir dengan rata-rata (mean) 15,32. Artinya 

program latihan ball feeling dan agility dapat direkomendasikan untuk 

dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kemampuan menggiring bola futsal. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa, terdapat 

pengaruh yang signifikan antara latihan ball feeling dan agility terhadap 

kemapuan menggiring bola pemain futsal klub latansa kota pekanbaru. 

B. Saran 

Sesuai kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pelatih disarankan untuk menggunakan latihan ball feeling dan agility 

sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola pemain 

futsal klub latansa kota pekanbaru. Karena hasil penelitian ini telah 

dilakukan, bentuk latihan ini telah efektif untuk meningkatkan kemampuan 

menggiring bola. Hal ini berarti latihan ball feeling dan agility dapat 

dijadikan program tetap untuk meningkatkan kemampuan menggiring bola 

pemain futsal klub latansa kota pekanbaru. 
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2. Disarankan lagi untuk lebih memperhatikan lagi faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kemampuan menggiring bola, seperti faktor kondisi 

fisik, faktor kesehatan, kemampuan psikis dan motivasi. 

3. Bagi peneliti yang berminat meneliti lebih lanjut disarankan untuk 

melakukan penelitian pada wanita.   
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